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INTISARI 
 Kesehatan merupakan salah satu hal yang sangat penting di dunia dan 
khusunya di Indonesia sendiri. Penelitian terkait tentang peningkatan kualitas 
hidup dan kesehatan terus digalakkan di berbagai belahan dunia. Bahkan pada 
periode 15 tahun terakhir jumlah penelitian yang berhubungan dengan 
pencegahan dan terapi terhadap penyakit meningkat dengan pesat. Salah satu 
topik penelitian yang mengemuka adalah peningkatan efisiensi dari material 
anti-bakteri. Salah satunya adalah bahan anti bakteri dari jenis oksida logam. 
 Partikel tersebut pada umumnya dibentuk dalam ukuran yang sangat kecil 
untuk meningkatkan efisiensi. Namun, partikel yang berukuran sangat kecil 
dapat menyebabkan terjadinya penggabungan antar sesama partikel 
(aggregation) sehingga dapat mengurangi kemampuan senyawa tersebut 
dalam membunuh bakteri. Sehingga, diperlukan upaya untuk meminimalkan 
agregasi dan meningkatkan kapasitas antibakteri. 
 Nanoporous material mempunyai potensi untuk dapat digunakan sebagai 
media logam oksida dengan konsentrasi tinggi dan meminimalkan agregasi. 
Pada penelitian ini dipelajari bagaimana pengaruh dari ukuran pori 
nanoporous material, konsentrasi maksimal bahan anti bakteri, serta 
komposisi dari campuran bahan anti bakteri yang diujikan pada dua jenis 
bakteri yaitu, bakteri gram positif (S.aureus) dan gram negatif (E.coli). 
 Proses pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah mensintesa 
nanoporous material dengan berbagai macam ukuran pori (MCM-41 (3nm), 
SBA-15A (5nm), SBA-15B (8nm)). Setelah material disintesa, dilakukan 
proses loading bahan anti bakteri (ZnO) dengan variasi konsentrasi (5%, 
10%, 20%) pada material yang bervariasi ukuran porinya. Setelah proses 
loading selesai, dilakukan tes anti bakteri. Selanjutnya tes anti bakteri 
dilakukan pada kondisi optimum dengan bahan Al2O3 dan Ag2O. Setelah 
didapat bahan bakteri yang memberikan hasil terbaik pada kedua jenis 
bakteri, dilakukan tes anti bakteri untuk mengetahui persentase campuran 
oksida logam (25%:75%, 50%:50%, 75%:25%; (Zn:Al)). 
 Dari penelitian penentuan jenis material serta konsentrasi optimum 
didapatkan MCM-41 dengan loading sebesar 10% memberikan hasil 
optimum pada penurunan konsentrasi S.Aureus dan E.Coli. Maka pada tahap 
berikutnya dipilih MCM-41 sebagai nanocarrier (pembawa metal oxide ) dan 
konsentrasi metal oxide dalam silica sebesar 10%. Hasil analisa menunjukkan 
bahwa , Al2O3 memberikan hasil terbaik untuk penurunan konsentrasi bakteri 
S.aureus dan ZnO pada bakteri E.coli. Selanjutnya pada penelitian kombinasi 
oksida logam didapatkan bahwa perbandingan massa ZnO dan Al2O3 dengan 




Health is one very important thing in the world and particularly in 
Indonesia. Related research on improving the quality of life and health 
continue to be encouraged in various parts of the world. Even in the last 15 
years the number of studies related to the prevention and treatment of diseases 
is rapidly increasing. One topic of research is improving the efficiency of 
anti-bacterial material. One is an anti-bacterial material of metal oxide type. 
Such particles are generally formed in a very small size to increase 
efficiency. However, very small particles can cause the merger between 
fellow particles (aggregation) so as to reduce the ability of these compounds 
to kill bacteria. Thus, it is necessary to minimize aggregation and improve 
the antibacterial capacity. 
Nanoporous materials has the potential to be used as a medium of 
metal oxides with high concentration and minimize aggregation. In this 
research study how the influence of nanoporous materials the pore size, the 
maximum concentration of anti-bacterial ingredients, as well as the 
composition of a mixture of anti-bacterial ingredients tested on two types of 
bacteria, namely, gram-positive bacteria (S. aureus) and gram negative 
bacteria (E. coli). 
The first process is in this research was to synthesize nanoporous 
material with a  different pore sizes (MCM-41 (3nm), SBA-15A (5nm), SBA-
15B (8nm)). In the next step, a process of loading an anti-bacterial material 
(ZnO) with various concentrations (5%, 10%, 20%) on the material with a 
different pores was conducted. After the loading process is complete, the 
antibacterial properties were tested. MCM-41 shows better performance 
compared to SBA-15. Thus MCM-41 was selected for further study with 
various metal oxide. Furthermore, anti-bacterial test was conducted on 
optimum conditions with Al2O3 material and Ag2O.  
It was found that ZnO was the best for E.coli while Al2O3 for S.aureus. 
Optimum composition of ZnO and Al2O3 was tested bt conducting 
experiment at various range of concentration (25%:75%, 50%:50%, 
75%:25% (Zn:Al)). Further research showed that the combination of metal 
oxide and Al2O3 mass ratio of ZnO with a percentage of 75% to 25% for ZnO 
and Al2O3 that gives the best results. 
